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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh 

Disiplin Guru dalam Mengajar dan Lingkungan Kelas terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Padang Panjang, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Disiplin Guru dalam Mengajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Motivasi Belajar Siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Padang Panjang. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil uji t yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 

3,026 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003. Karena nilai signifikansi 

0,003 lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis pertama (H₁) diterima. 

Koefisien regresi sebesar 0,232 menunjukkan arah pengaruh yang positif. 

Artinya, semakin baik disiplin guru dalam mengajar, maka motivasi 

belajar siswa cenderung semakin meningkat. 

2. Lingkungan Kelas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi 

Belajar Siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Padang Panjang. Hasil uji t 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 6,549 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis 

kedua (H₂ ) diterima. Koefisien regresi sebesar 0,585 menunjukkan arah 

pengaruh yang positif. Artinya, semakin baik kondisi lingkungan kelas, 

maka motivasi belajar siswa cenderung semakin meningkat. 
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3. Disiplin Guru dalam Mengajar dan Lingkungan Kelas secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Belajar Siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Padang Panjang. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji F 

dengan nilai F hitung sebesar 342,105 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Karena nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis ketiga 

(H₃ ) diterima. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,886 menunjukkan 

bahwa Disiplin Guru dalam Mengajar dan Lingkungan Kelas secara 

bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 88,6% variasi Motivasi 

Belajar Siswa, sedangkan 11,4% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar 

model penelitian. 

4. Persamaan regresi linear berganda yang diperoleh adalah Total_Y = 

12,862 + 0,232 Total_X1 + 0,585 Total_X2. Persamaan tersebut 

menunjukkan bahwa Disiplin Guru dalam Mengajar dan Lingkungan 

Kelas memiliki arah pengaruh positif terhadap Motivasi Belajar Siswa. Di 

antara kedua variabel bebas, Lingkungan Kelas memiliki koefisien regresi 

lebih besar, yaitu 0,585, dibandingkan dengan Disiplin Guru dalam 

Mengajar sebesar 0,232, sehingga dalam model penelitian ini Lingkungan 

Kelas menunjukkan kontribusi perubahan skor yang lebih besar terhadap 

Motivasi Belajar Siswa ketika variabel lainnya dianggap tetap. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pihak-pihak terkait, sebagai berikut: 
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1. Bagi Sekolah. Pihak SMP Negeri 2 Padang Panjang diharapkan dapat 

mempertahankan dan meningkatkan kondisi pembelajaran yang 

mendukung kedisiplinan guru dan terciptanya lingkungan kelas yang 

kondusif. Sekolah dapat melakukan evaluasi secara berkala terhadap 

pelaksanaan pembelajaran, pengelolaan kelas, ketepatan waktu, serta 

penyediaan fasilitas belajar yang menunjang kenyamanan dan keterlibatan 

siswa. 

2. Bagi Guru. Guru diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

disiplin dalam melaksanakan tugas mengajar, terutama dalam ketepatan 

waktu, kesiapan perangkat dan materi pembelajaran, kepatuhan terhadap 

aturan sekolah, konsistensi pelaksanaan pembelajaran, serta tanggung 

jawab terhadap proses belajar siswa. Guru juga diharapkan terus 

menciptakan lingkungan kelas yang nyaman, tertib, aman, interaktif, dan 

mendukung keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

3. Bagi Siswa. Siswa diharapkan dapat memanfaatkan kondisi pembelajaran 

yang telah tersedia dengan meningkatkan keaktifan, perhatian, ketekunan, 

dan tanggung jawab dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa juga 

diharapkan mampu menjaga ketertiban dan menciptakan hubungan yang 

positif dengan guru maupun teman sekelas sehingga suasana belajar tetap 

kondusif. 

4. Bagi Peneliti. Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk menambah 

wawasan dan pengalaman dalam melakukan penelitian kuantitatif, 

khususnya yang berkaitan dengan disiplin guru dalam mengajar, 
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lingkungan kelas, dan motivasi belajar siswa. Peneliti juga diharapkan 

dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan refleksi untuk 

pengembangan penelitian berikutnya. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain yang 

diduga memengaruhi motivasi belajar siswa, mengingat masih terdapat 

11,4% variasi motivasi belajar yang dijelaskan oleh faktor lain di luar 

model penelitian ini. Penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan pada 

jenjang, sekolah, atau karakteristik responden yang berbeda agar diperoleh 

gambaran yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan 

motivasi belajar siswa. 
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